
DAILY REPORT 
10 September 2026 

IHSG ditutup melemah (-0.12%) ke level 6,678.20 pada perdagangan Rabu ini 
(9/9) dengan saham AMMN (+5.14%), IMPC (+9.51%), dan AADI (+5.96%) sebagai 
leading movers. Sementara itu, BBCA (-2.25%), BMRI (-0.90%), dan ASII (-1.62%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
621.40bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 438.52bn. Dari 
sisi sektoral, 6 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Healthcare men-
catat pelemahan terdalam (-1.33%) sementara sektor Transportation & Logistic 
mencatat penguatan tertinggi (+2.41%). Sementara itu, indeks-indeks saham di 
AS ditutup melemah dengan indeks Dow Jones turun (-0.77%) ke level 52,380, 
S&P500 tertekan (-0.48%) ke level 7,636, dan Nasdaq turun (-0.64%) ke level 
26,253. Koreksi sektor healthcare -1.33% mencerminkan aksi profit taking dan 
unwinding posisi spekulatif setelah katalis erupsi Anak Krakatau mulai kehilangan 
momentum. Penurunan indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia juga terjadi masing-
masing sebesar (-0.68%) dan (-0.99%). 

Surya Semesta Internusa (SSIA) mengalokasikan capex IDR 2.20tn pada 2026, 
terutama untuk mendukung pengembangan Subang Smartpolitan, dengan sekitar 
IDR 1.50tn dari land acquisition dan juga land development, serta IDR 330.00bn 
untuk rebranding Paradisus by Meliá Bali yang realisasinya telah menyerap sekitar 
IDR 200.00bn pada 1H26. Di sisi kinerja, SSIA menyesuaikan target pendapatan 
2026 menjadi IDR 7.20tn (Prev: IDR 7.50tn) akibat penundaan penjualan dan 
pergeseran kontrak NRCA. Meskipun demikina, SSIA mempertahankan target laba 
bersih di level IDR 400.00bn pada akhir tahun 2026, yang mencerminkan lonjakan 
hingga +570% YoY. 

Jasa Marga (JSMR) mengalokasikan capex sekitar IDR 12.00tn pada 2026, dengan 
realisasi IDR 4.40tn hingga 1H26, untuk mempercepat pembangunan dan pen-
goperasian lima proyek tol, yakni Jakarta-Cikampek II Selatan seksi Setu–Sadang, 
Akses Patimban, Jogja-Bawen, Jogja-Solo, dan Probolinggo-Banyuwangi. Pada 
Jogja-Bawen, Seksi 6 Ambarawa–Bawen sepanjang 4.98 km ditargetkan mulai 
beroperasi pada November 2026, sementara Seksi 1 Yogyakarta–SS Banyurejo 
ditargetkan menyelesaikan konstruksi pada akhir September 2026. Untuk Akses 
Patimban, ruas sepanjang 14 km ditargetkan beroperasi pada 2028. Di 
Probolinggo-Banyuwangi yang memiliki total panjang 49,68 km, Seksi Paiton–
Besuki telah memasuki tahap Uji Laik Fungsi Operasi (ULFO) dan ditargetkan 
beroperasi akhir 2026 atau awal 2027. Selain itu, JSMR menargetkan sekitar 62 
km ruas tol tambahan dapat beroperasi pada akhir 2026–awal 2027. 

Bank Kasikorn Indonesia (BMAS) berencana melakukan rights issue dengan rasio 
655:104 untuk saham yang diterbitkan maksimal 2.87 miliar lembar, atau setara 
13.70% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah terlaksananya 
PMHMETD IV. Harga pelaksanaan ditetapkan sebesar Rp 350 per saham, sehingga 
perseroan akan menghimpun dana sebesar IDR 1.01tn yang seluruhnya akan 
digunakan untuk modal kerja untuk peningkatan penyaluran kredit. Pemegang 
saham utama Kasikorn Vision Financial Company Pte. Ltd. (KVF) yang saat ini 
menggenggam 86.03% menyatakan akan melaksanakan seluruh HMETD miliknya 
termasuk yang dialihkan dari Kasikornbank (KBANK), serta bertindak sebagai 
pembeli siaga, sehingga kepemilikannya berpotensi naik menjadi 86.37% hingga 
87.81%. Pemegang saham lama yang tidak ikut berpartisipasi akan terdilusi 
maksimal 13.70%. Periode perdagangan dan pelaksanaan HMETD berlangsung 27 
November hingga 3 Desember 2026, dengan cum-right di pasar reguler dan nego-
siasi pada 23 November. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (8/9/2026) mengalami penguatan +66.77 poin (+1.01%) ke level 6,686.44. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 6,610-

6,762. 
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Short Term Buy—TLKM 

BUY  

2,640 

TLKM, breakout base area 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. TLKM berpotensi 

naik ke 2,680 dengan sup-

port 2,510. 

2,660 

TP   
2,680 

2,720 

SL  2,510 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—HRUM 

BUY  

965 

HRUM, secara konsisten 

bergerak di atas EMA 21 

dengan stochastic golden 

cross pada area netral. 

HRUM berpotensi naik ke 

1,000 dengan support 925. 

975 

TP   
1,000 

1,010 

SL  925 

Short Term Buy—ARCI 

BUY  

1,330 

ARCI, reject dari area EMA 

21 dan membentuk valid 

swing low. ARCI berpotensi 

naik ke 1,360 dengan sup-

port 1,270. 

1,340 

TP   
1,360 

1,380 

SL  1,270 
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Short Term Buy—AKRA 

BUY  

1,540 

AKRA, breakout resistance 

dengan volume yang cukup 

tinggi dan stochastic 

mengarah ke atas. AKRA 

berpotensi naik ke 1,565 

dengan support 1,455. 

1,550 

TP   
1,565 

1,580 

SL  1,455 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BBNI 

BUY  

- 

BBNI, telah membentuk valid 

swing high dengan stochastic 

mengarah ke bawah. BBNI 

berpeluang melemah ke area 

3,780. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—JARR 

BUY  

3,390 

JARR, breakout pola Bullish 

Pennant. JARR berpotensi 

naik ke area 3,450 dengan 

support 3,170. 

3,410 

TP   
3,450 

3,500 

SL  3,170 
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